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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Keselamatan 
Kesehatan Kerja (K3) dan Beban Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan 
PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode Assosiatif pendekatan Kuantitatif terhadap 83 
responden yang merupakan karyawan PT. Nata Bersaudara Sejahtera 
Tasikmalaya. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis linear regresi berganda. 
Hasil pengujian ini membuktikan bahwa keselamatan kesehatan kerja (k3) 
berpengaruh tidak signifikan secara parsial. Beban Kerja berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja. Keselamatan Kesehatan 
Kerja (K3) dan Beban Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan  PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. 
 

ABSTRACT  

The purpose of this study is to determine the effect of Occupational Health 
Safety (K3) and Workload on the Work Productivity of employees of PT. Nata 
Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. The research method used is the 
Associative Quantitative approach to 83 respondents who are employees of 
PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. The types of data used are 
primary data and secondary data. The data analysis technique used is multiple 
linear regression analysis. The results of this test prove that occupational health 
safety (K3) has a partially insignificant effect.Workload has a partially significant 
effect on work productivity. Occupational Health Safety (K3) and Workload 
simultaneously have a significant effect on Employee Productivity at PT. Nata 
Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. 
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PENDAHULUAN 

 
Sumber daya manusia memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu diperhatikan secara khusus oleh 
perusahaan. Sumber daya manusia dipandang sebagai aset organisasi yang sangat penting, karena 
manusia merupakan sumber daya yang dinamis dan selalu dibutuhkan dalam proses produksi barang 
maupun jasa. Mengingat bahwa faktor manusia sangat dibutuhkan dalam perusahaan maka muncul suatu 
ilmu manajemen yang mempelajari ketenagakerjaan yang disebut manajemen sumber daya manusia yang 
berimbas pada tingginya standar untuk  menjadi seorang karyawan (Husaini, Abdulla, 2017). Menurut 
Mangkunegara (2017:2) “Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia atau dalam organisasi perusahaan perlu mendapatkan perhatian yang 
khusus dari perusahaan agar karyawan mampu memberikan kontribusi yang optimal agar tercapainya 
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produktivitas organisasi. Perlakuan terhadap karyawan dalam setiap organisasi diperlukan pengelolaan 
yang mampu mengembangkan kualitas kerja secara sistematis, terencana, terkendali, dan efisiensi. 
Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan karyawan dalam mencapai hasil (output), terutama 
dilihat dari sisi kuantitasnya. Peningkatan produktivitas menjadi hal yang diinginkan bagi perusahaan. 
Produktivitas kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan atau 
menguntungkan bagi perusahaan. Peningkatan produktivitas merupakan indikator utama bagi kemajuan 
sebuah perusahaan dan merupakan cara untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi perusahaan 
tersebut. Dalam suatu perusahaan, produktivitas penting dimiliki dalam rangka peningkatan hasil 
perusahaan.  

Perusahaan dapat mencapai tujuannya apabila mampu mengelola sumber daya manusia yang 
dimiliki dengan baik. Salah satu pengelolaan sumber daya manusia yang baik adalah dengan cara 
memperhatikan keselamatan kesehatan kerja. Di dalam perusahaan beberapa aspek dalam perlindungan 
untuk para karyawan salah satunya yaitu keselamatan kesehatan kerja (K3), Program keselamatan 
kesehatan kerja merupakan salah satu upaya perusahaan untuk melindungi karyawannya dalam segala 
bentuk aktivitas kerja. Ketika karyawan memiliki rasa aman dan nyaman karena dirinya merasa 
mendapatkan perlindungan yang baik dari perusahaan, maka karyawan tersebut juga akan bekerja dengan 
perasaan yang tenang dan akan bekerja secara baik. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah 
satu prasyarat untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang erat kaitannya dengan hasil 
produksi. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Keternagakerjaan No. 13 Tahun 2003, Pasal 86 ayat 1 
yang berisi bahwa setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas: 
Keselamatan dan kesehatan kerja, Moral dan 

kesusilaan, serta Perlakukan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 
agama. 

Selain keselamatan kesehatan kerja (K3), Beban kerja juga berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja. Menurut PERMENDAGRI Nomor 12 Tahun 2008 pasal 7 : Beban kerja adalah besaran pekerjaan 
yang harus di pikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja 
dan norma waktu. Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja perusahaan 
menurut jenis pekerjaannya.  

PT. Nata Bersaudara Sejahtera merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 
Manufaktur, yakni mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi yang memiliki nilai jual.  Perusahaan ini 
memproduksi air mineral dalam kemasan atau yang biasa disingkat AMDK. Dalam pelaksanaan nya tidak 
terlepas dari pengaruh keselamatan kesehatan kerja (K3) dan beban kerja dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. 
Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan dapat di lihat pada Tabel Data Produktivitas. PT. Nata 
Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya ini memiliki target tersendiri, dimana dalam suatu satu bulan harus 
memproduksi sebanyak 273.000 karton.  Jika target terpenuhi berarti kualitas produktivitas kerja kayawan 
baik, dan begitu pula sebaliknya. Dari hasil observasi yang dilakukan pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera 
Tasikmalaya menunjukan bahwa realisasi produk yang dihasilkan masih ada beberapa yang belum 
tercapai target yang ditetapkan oleh perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel data sebagai 
berikut: 
 

Tabel 1. Data Produktivitas Kerja Karyawan PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya Periode 
2022 
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Dari Data tabel diatas dapat dilihat terjadi jumlah produksi yang berubah setiap bulannya. Dengan 
produksi yang paling tinggi terjadi pada bulan Maret Sedangkan produksi yang paling rendah terjadi pada 
bulan September. Meskipun dikategorikan bahwa produksi yang dihasilkan PT. Nata Bersaudara Sejahtera 
Tasikmalaya ini banyak. Namun pada realisasi produksi tahun 2022 karyawan belum mampu mencapai 
seluruh target produksi yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu sebanyak 273.000 karton. Perusahaan 
sendiri dalam pengukuran tingkat pencapaiannya masih berpatokan terhadap target produksi. Hal ini 
menyebabkan perusahaan tidak dapat melihat sejauh mana perkembangan efektivitas dan efisiensi 
perusahaan dalam melakukan proses produksi. 

Dengan pelaksanaan K3 yang baik dapat meningkatkan keselamatan dan kesehatan pekerja dan 
meningkatkan produktivitas kerja. PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya sebenarnya sudah 
menerapkan K3 dengan baik, bahkan perusahaan menerapkan peraturan atau aturan perlindungan 
Keselamatan dan Kesejahteraan Kerja pada Pasal 34:13, yang berbunyi: 

1. Setiap karyawan berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatnnya dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi dan produktivitas; 

2. Perusahaan menyediakan alat perlindungan kerja., guna menjamin keselamatan kesejahteraan 
kerja;  

3. Pekerja diwajibkan memakai alat perlindungan kerja dan memenuhi ketentuan tentang Keselamatan 
dan kesehatan kerja. 
Namun, hal tersebut diduga belum optimal di PT. Nata Bersaudara Sejahtera dalam menciptakan 

K3 yang baik. Dari hasil observasi dari lokasi penelitian pada kondisi terdapat fenomena dalam kegiatan 
produksinya meliputi pencucian, pengisian air, sampai ke pengangkutan. Sehingga banyak faktor bahaya 
dan potensi bahaya di tiap-tiap bagian meliputi faktor bahaya: seperti panas, getaran dan bising, dan 
potensi bahaya: seperti terjatuh, tersengat listrik dan terjepit. Permasalahan terjadi kesenjangan yang di 
tandai dengan kondisi lingkungan fisik tempat kerja yaitu pada  kondisi udara diruangan tempat bekerja ini 
menimbulkan faktor panas dan berdebu dan kualitas cahaya diruangan tempat kerja kurang memadai, 
tentu kondisi ini jika dibiarkan akan mengakibatkan gangguan pada kesehatan pada karyawan karena 
kondisi fisik yang tidak stabil tentunya akan menggangu pada aktifitas produksi perusahaan. Menurut 
Sinambela (2016) mengemukakan bahwa “Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merujuk pada kondisi 
fisiologi fisik dan psikologi tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan oleh 
organisasi”. Lingkungan yang sesuai dapat mendukung pelaksanaan kerja karyawan. Terlepas dari 
beberapa permasalahan diatas, lingkungan kerja fisik juga menjadi peran yang sangat penting bagi 
peningkatan produktivitas kerja. Dimana saat ini, lingkungan kerja yang aman dan nyaman sudah menjadi 
prioritas bagi karyawan yang akan bekerja.  

Semua perusahaan mengharapkan hasil produksinya optimal. Beban kerja merupakan masalah 
penting yang juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan. 

Di duga terdapat permasalahan di PT. Nata Bersaudara Sejahtera pada target yang harus dicapai 
dalam menyelsaikan pekerjaan, hal ini diduga kurang seimbangnya antara waktu dan target pekerjaan 
pada kegiatan produksinya, hal ini juga ditandai dengan kurang maksimal pengadaan Mesin dan Genset 
pada bagian produksi dalam menunjang keberlangsungan pekerjaan. Sehingga Faktor tersebut 
mengurangi produktivitas kerja karena menghambat dan tertundanya pekerjaan proses produksi. Kondisi 
perusahaan seperti ini menjadikan produktivitas kerja karyawan pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera 
mengalami penurunan sehingga banyak target tidak tercapai dengan baik. Hal tersebut menjadi faktor 
ketidakstabilan dalam pencapaian target pekerjaan yang tidak dapat selesai tepat pada waktunya yang 
berimbas pada penambahan jam kerja sehingga mengurangi efisiensi kerja. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini sangat penting diterapkan khususnya pada perusahaan 
yang berhubungan langsung dengan bidang produksi agar karyawan dapat merasa aman, sehat dan 
selamat dalam melakukan pekerjaan mereka, sehingga produktivitas kerja dapat tercapai secara optimal. 
Semakin baik tingkat keselamatan dan kesehatan karyawan maka akan meningkatkan produktivitas 
kerjanya. Maka dari itu perusahaan perlu memperhatikan situasi karyawan saat mengerjakan 
pekerjaannya, terlebih jika berhubungan dengan keselamatan kesehatan kerja (K3). Selain K3, tingginya 
target pekerjaan yang tidak dapat selesai tepat pada waktunya dan adanya tuntutan dari perusahaan agar 
segera menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya menjadikan karyawan berusaha semaksimal 
mungkin menyelesaikan target tersebut dengan tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Beban kerja 
karyawan di PT. Nata Bersaudara Sejahtera dalam mencapai produktivitas kerjanya ditinjau dari kondisi 
pekerjaan dan efisiensi waktu belum dapat dikelola dengan baik. Oleh karena itu diperlukan pengaturan 
pendistribusian volume serta waktu kerja yang sesuai, sehingga karyawan tidak memiliki beban kerja yang 
tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan melalui suatu pengukuran kapasitas kerja, sehingga karyawan dapat 
bekerja optimal. 

Penelitian terdahulu menurut 1. Rivaldo Pardede, 2. Anitha Paulina Tinambunan (2022) Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap Produktivitas Kerja. Begitu juga penelitian terdahulu yang dilakukan Eka Damarsari (2022) Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas kerja 
karyawan. 

LANDASAN TEORI 
 

Pengertian Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
Menurut Kasmir (2016:265) mengemukakan bahwa: 
 “K3 ialah termasuk upaya dalam memberikan perlindungan kepada karyawannya. Berdasarkan 
pada peraturan undang-undang yang ada dan pemberian perlindungan yang sesuai. Hal tersebut 
dibutuhkan rasa pertanggung jawaban dari perusahaan, sebab karyawan ialah aset perusahaan 
yang wajib mendapatkan perlindungan hak-haknya, terkhusus dalam hal K3”. 
Menurut Suwardi dan Daryanto (2018:3) definisi “Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah: Bidang 

yang terkait dengan kesehatan, dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi maupun lokal 
proyek”. Menurut Armtsrong dalam Stopiah dan Etta Mamang (2018:324) berpendapat bahwa, kesehatan 
adalah kondisi pekerja yang bebas dari penyakit gangguan fisik dan mental sebagai akibat pengaruh 
interaksi kerja dan lingkungan, sedangkan keselamatan kerja adalah kondisi yang aman dan terjamin 
penyintas penderitaan dan kerusakan serta kerugian di tempat kerja, baik berupa saat menggunakan alat, 
bahan, mesin, dalam pemrosesan, teknik pengepakan, penyimpanan, serta menjaga dan mengamankan 
tempat juga lingkungan kerja. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan kesehatan kerja adalah 
upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain di perusahaan/tempat kerja dan 
mencegah kemungkinan adanya bahaya yang timbul dalam lingkungan pekerjaan. 
 

Indikator Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2017:161), mengemukakan beberapa indikator 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja antara lain: 
1. Keadaan tempat lingkungan kerja 

a. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya kurang diperhitungkan 
keamanannya. 

2. Pengaturan udara  
a. Pergantian udara diruang kerja yang tidak baik 

3. Pegaturan penerangan 
a. Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat 
b. Ruang kerja yang kurang cahaya atau remang-remang 

4. Pemakaian peralatan kerja 
a. Pengamanan peralatan kerja yaang sudah usang atau rusak 
b. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengamanan yang baik 

5. Kondisi fisik dan mental pegawai 
a. Kerusakan alat indera, stamina pegawai yang tidak stabil 
b. Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh, cara berpikir dan kemampuan 

persepsi yang lemah, motivasi kerja rendah, sikap pegawai yang ceroboh, kurang cermat, dan kurang 
pengetahuan dalam penggunaan fasilitas kerja terutama fasilitas kerja   yang membawa risiko 
bahaya. 

 
Pengertian Beban Kerja 

Menurut Arifin (2016:65) mengemukakan bahwa Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus 
di pikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma 
waktu. Menurut Koesomowidjojo (2017:21) mengemukakan bahwa “Beban kerja merupakan segala bentuk 
pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya manusia untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu”. 
Menurut Utomo dalam Nabawi (2019:175) mengemukakan bahwa: “Beban Kerja ialah sekumpulan atau 
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 
jangka waktu tertentu”.  

Dari beberapa pengertian beban kerja diatas dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah  tuntutan 
tanggung jawab pekerjaan dan tugas-tugas pekerjaan oleh karyawan secara sistematis untuk diselesaikan 
sesuai dengan waktu yang telah disediakan 

Indikator Beban Kerja 

Menurut Koesomowidjojo (2017:33), mengemukakan beberapa indikator dari beban kerja, antara lain: 
1.  Kondisi pekerjaan  
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Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah bagaimana seorang karyawan memahami pekerjaan tersebut 
dengan baik. Seperti contoh, karyawan yang berada pada divisi produksi tentunya akan berhubungan 
dengan mesin-mesin produksi. Sejauh mana kemampuan dan pemahaman karyawan dalam 
penguasaan mesin-mesin produksi untuk membantu mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, perusahaan hendaknya telah memiliki dan memberikan sosialisasi SOP (Standard 
Operating Procedur) kepada semua unsur di dalam lembaga sehingga karyawan yang bekerja di 
dalamnya dapat: 

a. Mudah mengoperasikan pekerjaan yang telah didelegasikan. 
b. Meminimalisir kesalahan dalam melaksanakan tahadap pekerjaan. 
c. Meminimalisir kecelakaan kerja. 
d. d.Mengurangi beban kerja karyawan dan meningkatkan comparability, credibility, dan 

defensibility. 
e. Memudahkan evaluasi setiap proses kerja yang telah ditetpkan oleh 

perusahaan/lembaga/instansi 
f. Memudahkan karyawan dalam mengambil keputusan apabila terdapat perubahan dalam 

prosedur kerja sehingga kualitas kerja yang ditetapkan akan jauh lebih mudah dicapai. 
g. Memudahkan karyawan untuk memiliki komunikasi yang baik dengan atasan ataupun rekan 

kerja. 
2.  Penggunaan Waktu Kerja  

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP dapat meminimalisir beban kerja karyawan. Namun, banyak 
organisasi tidak memiliki SOP atau tidak konsisten dalam melaksanakan SOP, penggunaan waktu kerja 
yang diberlakukan kepada karyawan cenderung berlebihan atau sangat sempit. 

3.  Target yang Harus Dicapai  
Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya secara langsung akan memengaruhi beban 

kerja yang diterima oleh karyawan. Semakin sempit waktu yang disediakan untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu akan semakin besar beban kerja yang diterima dan dirasakan oleh karyawan. Untuk 
itu, dibutuhkan penetapan waktu baku/dasar dalam menyelesaikan volume pekerjaan tertentu. 

 
Pengertian Produktivitas Kerja 

Menurut Mulyadi (2015:100), mengemukakan bahwa: 
“Produktivitas adalah suatu ukuran yang berhubungan dengan produksi keluaran secara efisien dan 
terutama ditujukan kepada hubungan antara keluaran dan masukan yang digunakan untuk 
menghasilkan keluaran tersebut”. 
Menurut Sedarmayanti (2017:341), mengemukakan bahwa: 
“Produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dan  peran serta pegawai 
persatuan waktu dan sejumlah barang atau jasa yang  dapat dihasilkan seseorang atau 
sekelompok orang atau pegawai dalam  jangka waktu tertentu”. 
Menurut Sunyoto dalam maludin panjaitan (2017:03) mengungkapkan bahwa: “Produktivitas juga 

diartikan sebagai suatu rasio antara masukan dan keluaran, dengan fokus perhatian pada keluaran yang 
dihasilkan suatu proses”. 

Dari beberapa pengertian produktivitas kerja diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja 
diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu ataupun kelompok. Selama satuan 
waktu tertentu dalam suatu proses kerja. 

Secara teknis produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dan keseluruhan 
sumber daya yang dipergunakan. Produktivitas dapat diartikan sebagai rasio antara hasil karyawan nyata 
(output) dalam bentuk barang dan jasa, dengan masukan (input) yang sebenarnya. 

 
Indikator Produktivitas Kerja 
Menurut Sutrisno (2016:84), indikator produktivitas adalah sebagai berikut: 
1.  Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan sangat 
bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini 
memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembatnya dalam suatu pekerjaan. 

2. Hasil yang dicapai  
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan 
baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk 
memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan. 

3. Semangat kerja 
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil 
yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 
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4.  Mutu 
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang berlalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan 
yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk 
memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya 
sendiri. 

5.  Efisiensi 
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan 
dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup siginfikan bagi 
karyawan. 

 

Dari paparan diatas maka dapat dibentuk suatu diagram kerangka pemikiran : 
  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
Pengaruh Parsial   : 
Pengaruh Simultan   : 

 

 
Hipotesis 

Berdasarkan pada kajian yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, landasan teori, 
penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran teoritis, maka hipotesis yang diajukan untuk diuji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Diduga keselamatan kesehatan kerja (K3) dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja. 
2. Diduga keselamatan kesehatan kerja (K3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja. 
3. Diduga beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Assosiatif Kausal dengan Pendekatan Kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2019:37) penelitian Assosiatif Kausal adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat, dimana terdapat variabel yang mempengaruhi 
dan dipengaruhi. Menurut Rusiadi (2017:12) penelitian Assosiatif Kuantitatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variabel atau lebih, 
dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.   
 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Nata Bersaudara Sejahtera (GayaQua) Tasikmalaya yang 
berlokasi di Jalan Mangkubumi Indihiang Kp. Warung Kadu Rt. 001/Rw 007 Kel. Cibunigeulis Kec. 
Bungursari Kota Tasikmalaya Jawa Barat 46151. 

Keselamatan Kesehatan 
Kerja 

Beban Kerja 

Produktivitas Kerja 
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Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2019:195) Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dari jumlah 
respondennya sedikit/ kecil. 

2. Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2019:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan 
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

3. Studi Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data sekunder dari subjek yang diteliti, baik secara langsung oleh pribadi maupun 
kelembagaan. 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data primer telah menggunakan kuesioner yang diedarkan 
pada responden sampel. Data sekunder diperoleh dengan mempelajari dokumen perusahaan dan 
mengkaji literatur terkait. 

 

Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini alat analisis  data yang akan  digunakan penulis sebagai berikut:  
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linier regresi berganda digunakan untuk mengetahui terdapat lebih dari satu variabel bebas 
yang akan diuji untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat, maka proses analisis regresi 
yang dilakukan adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda. 

Menurut Danang Sunyoto (2016:47), menyatakan tujuan analisis regresi untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Maka, rumus untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear 
berganda dengan rumus: 
 

Y=a + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + e 
Keterangan: 
Y  = Produktivitas Kerja 
a  = konstanta 

𝑏1  = Koefisien regresi variabel X1 (Keselamatan Kesehatan Kerja) 
𝑏2  = Koefisien regresi variabel X2 (Beban Kerja) 

𝑋1  = Keselamatan Kesehatan Kerja  
𝑋2  = Beban Kerja 
e  = error / variabel pengganggu 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,29924078 

Most Extreme Differences Absolute ,067 

Positive ,046 

Negative -,067 

Test Statistic ,067 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 
Dapat diketahui hasil dari uji normalitas yaitu nilai sign  0,200 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi klasik normalitas atau disebut berdistribusi normal. 
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Gambar 3. Hasil Uji Normal P-Plot 
 

 Dari Gambar di atas dapat diketahui data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal. 

 

 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,608 ,901  2,895 ,005   

Keselamatan Kesehatan 
Kerja 

,109 ,078 ,101 1,410 ,162 ,146 6,859 

Beban Kerja 1,411 ,116 ,875 12,156 ,000 ,146 6,859 

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF 6,859 < 10, dan nilai tolerance 0,146 > 0,1. 
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas 
sehingga uji multikolinearitas terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskdatisitas 
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Dari Gambar di atas dapat diketahui bahwa terdapat titik-titik data yang menyebar di atas, di 
bawah, atau di sekitar angka 0 dan penyebaran titik-titik data tersebut tidak membentuk pola. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskidatisitas, sehingga dapat dikatakan uji 
heteroskedasitas terpenuhi. 

 
Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,969a ,940 ,938 1,315381 1,746 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja 

b. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 

Sumber : Olah data primer, 2023 
 

Hasil uji autokolerasi diketahui hasil uji Durbin Watson dengan nilai sebesar , maka dapat diketahui 
nilai Durbin Watson menunjukkan tidak terjadi autokolerasi jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -
2 < DW < +2. Dengan kriteria: 

= -2 > dw < +2 
= -2 > 1,746 < +2 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian bebas atau tidak terdapat autokolerasi antar variabel 
bebas sehingga uji Autokolerasi terpenuhi. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,608 ,901  2,895 ,005 

Keselamatan Kesehatan Kerja ,109 ,078 ,101 1,410 ,162 

Beban Kerja 1,411 ,116 ,875 12,156 ,000 

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 

 
Berdasarkan dari hasil uji Regresi Linier Berganda data yang diperoleh dari hasil perhitungan 

SPSS maka persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
 

Y = 2,608 + 0,109 X1 + 1,411 X2 + e 
 
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Dari persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai Konstanta persamaan diatas adalah sebesar 2,608 yang menunjukkan bahwa jika Keselamatan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Beban Kerja memiliki nilai 0 (nol), dapat diketahui bahwa ketiga variabel 
tersebut tidak mengalami perubahan, maka nilai Produktivitas Kerja adalah sebesar 2,608.   

2. Nilai koefisien regresi keselamatan kesehatan kerja (K3) sebesar 0,109  dan bernilai positif yang 
berarti apabila variabel keselamatan kesehatan kerja (X1) meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel 
dependen yaitu produktivitas kerja akan naik dan meningkat juga sebesar 0,109 begitupun sebaliknya. 

3. Nilai koefisien regresi beban kerja (X2) sebesar 1,411 dan bernilai positif  yang berarti apabila variabel 
beban kerja (X2) meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu produktivitas kerja akan 
naik dan meningkat juga sebesar 1,411 begitupun sebaliknya. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Simultan 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,969a ,940 ,938 1,315381 ,940 622,209 2 80 ,000 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja 
b. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 

 
Adapun hasil perhitungan IBM SPSS versi 26 mengenai Koefisien Kolerasi (r) sebesar 0,969 

artinya terdapat kolerasi atau keeratan hubungan yang positif antara keselamatan kesehatan kerja (K3) 
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dan beban kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera 
Tasikmalaya. Berdasarkan penafsiran kolerasi yang telah dikemukakan maka terdapat hubungan positif 
keselamatan kesehatan kerja dan beban kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja karena berada 
diantara 0,80 – 1.00 pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya termasuk dalam kategori sangat 
kuat. 

Hasil perhitungan diperoleh dari 𝑅2 (koefisien determinasi) sebesar 0,940 dari angka tersebut 
dapat dicari besarnya koefisien determinasi yang menunjukkan besar pengaruh keselamatan kesehatan 
kerja (K3), beban kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera 
Tasikmalaya sebesar 94,0%. 

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji F (simultan). Pengujian ini dapat dilihat 
dari perhitungan dari tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil uji F (simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2153,125 2 1076,562 622,209 ,000b 

Residual 138,418 80 1,730   

Total 2291,543 82    

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja 

 
Dari perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05. 

Dikarenakan tingkat siginifikansi 0,000 < 0,05 maka kaidah keputusannya adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻a 
diterima, artinya keselamatan kesehatan kerja (K3) dan beban kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. 

 

 
Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 

1 (Constant) 2,608 ,901  2,895 ,005    

Keselamatan Kesehatan 
Kerja 

,109 ,078 ,101 1,410 ,162 ,910 ,156 ,039 

Beban Kerja 1,411 ,116 ,875 12,156 ,000 ,969 ,805 ,334 

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 

 
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa keselamatan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh dengan 

nilai sign sebesar 0,162 > 0,05 𝐻0 diterima dan 𝐻a ditolak yang berarti Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.. 

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan dengan nilai sig sebesar 
0,000 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻a diterima yang berarti Beban Kerja secara parsial berpengaruh 
terhadap Produktivitas Kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 
1. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya berada pada 

klasifikasi baik. Beban Kerja pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya berada pada 
klasifikasi Tinggi. Selanjutnya Produktivitas Kerja pada PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya 
berada pada klasifikasi tinggi, yang dapat disimpulkan bahwa secara umum PT. Nata Bersaudara 
Sejahtera Tasikmalaya ini memiliki produktivitas kerja yang tinggi pada karyawan jika ditinjau dari 
keselamatan kesehatan kerja (K3) dan beban kerja yang diberikan. 

2. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Beban Kerja secara simultan berpengaruh  signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. Artinya dalam 
penerapan keselamatan kesehatan kerja (K3) dan penerapan beban kerja pada karyawan PT. Nata 



 

Journal of Indonesian Management, Vol. 3  No. 3  September 2023  page: 395–408| 405  

Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya dengan baik dan sudah sesuai akan meningkatkan produktivitas 
kerja. 

3. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. Hal ini berarti Program 
Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Nata Bersaaudara Sejahtera Tasikmalaya belum dapat 
diterapkan secara maksimal sehingga belum membuktikan adanya pengaruh variabel keselamatan 
kesehatan kerja (K3) yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawannya. 

4. Beban Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Nata 
Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. Hal ini berarti pemberian Beban Kerja yang sesuai akan miliki 
kontribusi terhadap produktivitas kerja karyawan  PT. Nata Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya. 

Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang bisa diberikan diantaranya: 
1. Dari hasil penelitian tersebut dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dan karyawan PT. Nata 

Bersaudara Sejahtera Tasikmalaya dalam penerapan program keselamatan kesehatan kerja (K3) 
yang belum maksimal. Hal tersebut dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk lebih 
memperhatikan pentingnya penerapan program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan 
mendisiplinkan dalam penerapan K3 bagi karyawan sebagai upaya mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja. Disarankan sebaiknya perusahaan dapat memusatkan perhatian pada pendekatan peniliaian 
risiko untuk mencegah kecelakaan kerja, menghindari risiko dan menekankan keterlibatan mereka 
dalam manajemen K3. 

2. Adapun skor terendah dari variabel Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)  pada indikator Pengaturan 
Udara, dengan pernyataan “Sirkulasi udara disetiap ruangan kerja sudah memenuhi standar operasi 
prosedur.” Sehingga disarankan perusahaan dapat memperhatikan sirkulasi udara di lingkungan 
perusahaan. Dengan penetapan sirkulasi udara yang cukup di ruang kerja dapat mendukung 
pelaksanaan kerja karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerjanya. 

3. Adapun skor terendah dari variabel beban kerja pada indikator Penggunaan Waktu Kerja, dengan 
pernyataan “Waktu untuk menyelesaikan pekerjaan saya sudah cukup.” Sehingga disarankan 
perusahaan menetapkan alokasi waktu kerja yang sesuai dengan tugas atau target dalam 
melaksanakan pekerjaan, salah satunnya dengan pengukuran kapasitas kerja berbasis waktu dengan 
cara mengukur lama waktu penyelesaian pekerjaan. hal ini dapat meningkatkan produktivitas kerja 
maka pekerjaan karyawan dapat diselesaikan tepat waktu sehingga dapat mencapai target 
perusahaan. 

4. Adapun skor terendah dari variabel Produktivitas Kerja pada indikator Hasil yang dicapai, dengan 
pernyataan “Pekerjaan yang saya hasilkan sudah sesuai target yang ditetapkan oleh perusahaan.” 
Sehingga disarankan perusahaan agar lebih meningkatkan upaya pemahaman keberhasilan dalam 
meningkatkan produktivitas kerja salah satunya dengan  pengaturan penetapan target pekerjaan 
dengan waktu kerja. 

5. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sifatnya pengembangan, 
dengan menambahkan variabel independen seperti kompensasi, kompetensi, disiplin kerja dan lain 
sebagainya atau indikator lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja seperti kemampuan, 
hasil yang di capai, semangat kerja, mutu dan efisiensi. Sehingga dapat menjadi bahan perbandingan 
dan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang permasalahan terkait. 
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